Jurnal Pustaka Indonesia

JPI

Jurnal Pustaka Indonesia (JPI)
| e-ISSN: 2797-8915
Vol. 3, No. 1, April 2023, Hal 154-160

Pengaruh Model Pembelajaran Eksplisit Instruction
Terhadap Kemampuan Hasil Belajar Siswa Kelas VII
Dalam Menulis Puisi di SMPN 19 Kota Bengkulu

Era Pitrianal, Heny Friantary?, Feny Martina3

1,2,3 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Bengkulu,
Indonesia

e-mail:

1 erapitriana2000@gmail.com

ABSTRACT. The main problem in this study is how the effect of the Explicit
Instruction learning model on the Learning Outcomes of Class VII students in
writing poetry at SMPN 19 Bengkulu City. in class VII SMP Negeri 19 Bengkulu
City. This type of research is quantitative research. The population in this study
were class VII students of SMP Negeri 19 Bengkulu City. The data collection
technique used was a questionnaire by collecting data of 30 students. The
research variables include Explicit Instruction as the independent variable and
learning outcomes of the ability to write personal letters as the dependent
variable. The data analysis technique used is descriptive and inferential
statistical analysis. The results showed that the poetry writing skills of class
VII students of SMPN 19 Bengkulu City. After applying the Explicit Instruction
learning model at SMPN 19 Bengkulu City, the results of the post-test t-test
research found that the average experimental class learning result was 82.92
and the average the learning outcomes of the control class were 71.88 so that
it could be concluded that the average learning outcomes of the Experiment
class were 11.04 greater than those of the control class. from the post-test t
test table it is known that the t count is 5.043 with a significance of 0.000, the
t table at a significance level of 5% is 2.018 so the t count value is > t table
(5.043> 2.018) and the significance value is less than 0.05 (p=0.000< 0.05). it
can be concluded that there are differences in learning achievement scores in
the experimental class and the control class so that it shows that the Explicit
Intrust model contributes more to the progress of the ability to write poetry in
class VII SMPN 19 Bengkulu
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ABSTRAK. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
model pembelajaran Eksplisit Instruction terhadap Kemampuan Hasil Belajar
siswa kelas VII dalam menulis puisi di SMPN 19 Kota Bengkulu.Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam menulis puisi
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model
pembelajaran EKsplisit Instruction di kelas VII SMP Negeri 19 Kota
Bengkulu.Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 19 Kota Bengkulu.Teknik
pengambilan data yang digunakan yaitu menggunakan angket dengan cara
mengumpulkan data sebanyak 30 siswa. Variabel penelitian meliputi Explicit
Instruction sebagai variabel bebas dan hasil belajar kemampuan menulis surat
pribadi sebagai variabel terikat. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu
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analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 19 Kota
Bengkulu.setelah menerapkan model pembelajaran Exsplisit Instruction di
SMPN 19 kota Bengkulu hasil uji penelitian uji t post-test diketahui rata-rata
hasil belajar kelas Eksperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol sebesar 71,88 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar kelas Eksperimen lebih 11,04lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol . dari table uji t post-test diketahui t hitung sebesar 5,043 dengan
signifikasi 0,000 didapatkan t table pada taraf signifikasi 5% adalah 2,018jadi
nilai t hitung >t table (5,043>2,018) dan nilai signifikasinya kurang dari
0,05(p=0,000<0,05). dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga menunjukan bahwa
model Eksplisit Intrustion lebih memberikan sumbangan kemajuan terhadap
kemampuan hasil menulis puisi dikelas VII SMPN 19 kota Bengkulu.

Kata kunci: Eksplisit Instruction, Keterampilan Menulis puisi.

PENDAHULUAN

Penanaman bahasa Indonesia sejak dini adalah memberikan pelatihan
dan pendidikan tentang bahasa Indonesia sejak anak masih kecil.
Pelaksanaan pendidikan bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui
pendidikan informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal.
Pendidikan ini dilakukan saat anak berada dirumah bersama dengan
keluarganya. Sedangkan pada pendidikan formal dilaksanakan di dalam
lembaga pendidikan resmi mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi.
Dalam pendidikan formal ini gurulah yang berperan penting dalam
menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia. Sedangkan pendidikan
nonformal dilaksanakan di luar rumah dan sekolah dapat melalui kursus
pelatihan-pelatihan pondok pesantren dan lain sebagainya.

Santoso mendefinisikan Bahasa adalah rangkaian bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar. Untuk menjaga kelestarian
dan juga kemurnian bahasa indonesia maka diperlukan berbagai upaya.

Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari SD.
Banyaknya jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia di maksudkan agar siswa
mempunyai kemampuan berbahasa Indonesia yang baik serta mempuny
kemampuan berpikir dan bernalar yang baik yang dapat disampaikan melalui
bahasa yang baik pula.

Menurut Henry Guntur Tarigan Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung tidak secara tatap muka dengan orang lain.hal ini mengandung
pengertian bahwa dengan tulisan dapat membantu menjelaskan pikiran-
pikiran kita melalui sebuah tulisan tanpa saling bertatap muka..

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data berupa
angka-angka. Menurut Sugiyono data kuantitatif merupakan suatu metode
penelitian yang berlandaskan data konkrit data penelitian berupa angka-
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angka yang aka diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan
yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti untuk menghasilkan
suatu kesimpulan.

Desain penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen Design dengan
jenis Nonequivalent Control group design.pada desain ini kelompok
Eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan

Penelitian ini termasuk penelitian Eksperimen data penelitian terdiri
dari tew awal dan tes akhir tentang materi yang telah disampaikan dengan
menggunakan metode Eksplisit Instruction. penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober 2022 sebanyak 4 kali pertemuan. pemberian perlakuan
dilaksanakan pada hari rabu jam ke 1-3 dan hari kamis jam 6-9 untuk kelas
VII A hari rabu 1-3 dan kamis jam 6-9 untukn kelas VII B.

Penelitian ini diangkat dari variabel bebas pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan metode Eksplist Instruction serta variabel
terikat yaitu hasil belajar. data hasil belajar siswa diperoleh dengan tes
berbentuk pilihan ganda .dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari
hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada kelas Eksperimen dan kelas
kontrol. Pre-test merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa
sebelum diberi perlakuan ,sedangkan post-test dilakukan setelah siswa
mendapatkan perlakuan. kedua tes ini berfungsi untuk mengukur sampai
mana keefektipan program pembelajaran.

Sebelum melakukan pengambilan data peneliti melakukan uji coba
terhadap instrumensoal yang akan digunakan sebagai soal Pre-test dan post-
test uji coba dialakukan di SMPN 19 kota Bengkulu dengan jumlah 24 siswa
perkelas Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan realibitas
instrument. dari 25 soal uji coba instrument terdapat no 6,9,11,17,dan 20
dikarenakan r hitung lebih kecil dari pada r table pada tarif signitifkan 5%
dengan n=20 yaitu 0,44.dari perhitungan yang dilakukan juga didapatkan
nilai rllatau realibitas sebesar 0.902.maka dapat disimpulkan instrument
tes hasil belajar reliabel dengan kriteria sangat tinggi.

Setelah uji coba dialakukan dan telah diketahui hasilnya maka
dilanjutkan dengan mengambil data hasil awal dengan menggunakan pre-test
pada kelas Eksperimen dan kelas kontrol. kemudian diberiperlakuan dimana
kelas eksperimen menggunakan metode Eksplisit Instruction sedangkan
kelas kontor menggunakan metode konvensional. setelah kedua kelas
tersebut diberi perlakuan ,selanjutnya diberikan ke post-test kepada kedua
kelas tersebut hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir belajar
siswa setelah perlakuan dilakukan .untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas data penelitian di kelompokkan berdasarkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
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Pembahasan

1.Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas Eksperimen VIIA SMPN 19
kota Bengkulu dengan menggunakan model Eksplisit Instrustion .

Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test 57,71setelah
dilakukan post-test 82,92sehingga peningkatanya sebesar 25,21.selanjutnya
berdasarkan uji t diperoleh nilai nitung 15,694.nilai t tanle dengan df24 pada
taraf signifikasi 5% adalah 2,037.oleh karena itu t hitung >t table (15,694>2,037)
dan nilai signifikasinya lebih kecil dari pada 0,05 (0,00<0,05) .sehingga dapat
dinyatakan terdapat pengaruh peningkatan signifikasi pada skor hasil belajar
siswa kelompok eksperimen atau yang diberikan metode Eksplisit Instrution
( pembelajaran secara langsung).

Pada pertemuan pertama siswa diberikan post-test kemudian guru
mengkordinasi siswa untuk siap melaksanakan pembelajaran dan guru
merangsang siswa untuk menjawab pertanyaan selanjutnya guru membagi
siswa menjadi 6 kelompok .dimana diantara kelompok 1 dan 3 kelompok 2
dan 5 kelompok 4 dan 6.setiap kelompok diberikan sebuah contoh kemudian
siswa dimintak untuk mencari penyebab dari permasslahan tersebut
bagaimana solusinya dan bagaimana akhirnya siswa dapat memberikan
kesimpulan dari contoh tersebut .

Selama siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya guru mementau
atau mengaswasi kelas serta melihat aktivitas yang dilakukan oleh siswa
berjalan dengan lancar atau tidak ,apabila siswa mengalami kesulitan ,guru
membantu membimbing siswa .setelah kegiatan diskusi selesai masing-
masing perwakilan dari tiap kelompok maju kedepan kelas untuk
melaksanakan presentasi dalm bidang pleno .kelompok2 melakukan hasil
persentasinya dan kelompok 3 menanggapinya.kemudan kelompok lain juga
diberikan kesempatan untuk bertanya apabila masih ada yag belum
paham.langkah terakhir adalah guru menanggapi hasil diskusi siswa
kemudian Bersama-sama memberikan kesimpulan .sebelum pelajaran habis
guru memberikan siswa tugas.

Pada pertemuan kedua guru menggingatkan Kembali materi yang telah
diajarkan pada pertemuan selanjutnya .setelah itu siswa membagi diri
menjadi 6 kelompok dimana setiap 2 kelompok diberi kasus yang sama
.gurumengawasi jalanya diskusi yang dilakukan setiap kelompok dan
memeriksa apakah eksperimen yang dilakukan benar atau salah setelah itu
setiap anggota kelompok mengirimkan satu perwakilan untuk
mepersentasikan hasil diskusinya didalam sidang pleno kelas. Setiap
kelompok yang mempunyai kasus yang sama dapat memberikan sanggahan
apabila mempunyai hasil yang berbeda dan untuk kelompok lain dapat
bertanya apabila ada yang kura ng paham .setelah semuanya selesai di
presentasikan hasil diskusi siswa Kembali duduk pada tempat masing-
masing .siswa dimintak untuk mengidentifikasi sebuah puisi .semua siswa
mengemukakan pendapatnya dan guru menanggapi hasil diskusi siswa dan
pertanyaan ,kemudian siswa dan guru memberikan kesimpulan tersebut.

2.Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas Kontrol VIIB SMPN 19 kota
Bengkulu yang menggunakan model konvesional
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Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test sebesar 69,58 pada
saat post-test meningkat menjadi 71,88 sehingga peningkatanya sebesar
2,3selanjutnya berdasarkan uji t didapatkan t nitung Sebesar 5,131dengan
signifikasi 0,00.nilai t tabie pada db31 dengan dengan taraf signifikasi 5%
adalah 2,040jadi nilai t nitung >t tavle (5,131>2,040) dan nilai signifikasinya
kurang dari 0,05(p=0,000<0,05).dari data diatas dapat disimpukan bahwa
peningkatan sebesar 0,81signifikan atau terdapat peningkatan secara
signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok kontrol .metode
konvesional yang digunakan disekolah yakni sainfik merupakan salah satu
metode yang bisa dipakai guru dalam pembelajaran .pada penelitian ini
metode sainfik digunakan untuk kelas kontrol.

penelitian kelas kontrol dilakukan dalam dua kali
pertemuan.pertemuan pertama guru membuka pelajaran kemudian memberi
apresiasi tentang pembelajaran yang akan disampaikan .selanjutnya siswa
siswa diberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.Setelah diberikan pre-test guru memandu siswa untuk membaca materi
yang telah disediakan dari pihak sekolah,tahap selanjutnya guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apakah ada materi
yang belum dipahami .terdapat beberapa siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru dan guru memberikan tanggapan .untuk mengetahui seberapa
dalam pengetahuan yang telah siswa dapat .guru memintak untuk menutup
guru dan melontarkan sebuah pertanyaan kepada siswa.tahap terakhir siswa
Bersama gutu membuat kesimpulan dan guru menutup pelajaran dengan
salam. pada pertemuan kedua guru menggingatkan Kembali materi yang
telah disampaikan pada pertemuan selanjutnya.selain menjelaskan guru
melontarkan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang sedang
dibahas tersebut ,guru memberikan kesempatan kepada siswa apabila siswa
belum paham tentang materi yang telah disampaikan kemudian siswa dan
guru memberikan kesimpulan ata magteri yang telah disampaikan dipelajari
dan siswa diberikan post-test.

3.Perbedan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 19 kota
Bengkulu yang menggunakan model Eksplisit Instruction dengan
konvensional

Berdasarkan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 82,92dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar
71,88 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih 11,04lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.dari
table tersebut diketahui t nitung Sebesar 5,043 dengan signifikasinya kurang
dari 0,05 (p=0,000<0,05).dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor
hasil belajar siswa secara signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotetis dengan hitungan independent sampele t-test diketahui
rata-rata kenaikan kelompok eksperimen sebesar 25,21 sedangkan kenaikan
kelas kontrol sebesar 2,3 sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar kelas
eksperimen lebih besar 22,91 dibandikan dengan kelas kontrol diketahui juga
nilai t nitung Sebesar 8,270 dengan signifikasi 0,000.nilai t tanle adalah 1,998
jadi dapat disimpulkan bahwa t table >t nitung (8,270>1,998) dan nilai
signifikasinya kurang dari 0,05(p=0,000<0,05)sehingga dapat dinyatakan
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terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor hasl belajar
secara signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol .

Berdasarkan hasil analisis diatas telah terbukti bahwa telah terdapat
perbedaan yang signifikan antara metode Eksplisit instruction dan metode
konvensional dalam pengaruh kemampuan hasil belajar siswa pada
pembelajaran menulis puisi kelas VII di SMPN 19 kota Bengkulu. hal yang
disebabkan dari pengaruh hasil belajar denagn metode Eksplisit instruction
memiliki rerata dan peninkatan lebih tinggi dibandingkan dengan metode
konvensional dikarenakan metode Eksplisit Instruction lebih membawa
siswa aktif dalm pembelajaran .meskipun diberikan waktu yang sama namun
didalam metode Eksplisit Instructionsiswa diarahkan agar siswa lebih aktif
untuk mencari dan menemukan masalah yang ada sedangkan pada metode
konvensional siswa hanya terpaku pada penjelasan guru dan siswa kurang
aktif dalam pembelajaran tersebut.

SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ,maka dapat diambil
beberapa kesimpulan. terdapat pengaruh model pembelajaran Eksplisit
Instruction terhadap kemampuan menulis puisi di SMPN 19 kota Bengkulu
hasil uji penelitian uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas
Eksperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar
71,88 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
Eksperimen lebih 11,04lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. dari
table uji t post-test diketahui t hitung sebesar 5,043 dengan signifikasi 0,000
didapatkan t table pada taraf signifikasi 5% adalah 2,018jadi nilai t hitung >t
table (5,043>2,018) dan nilai signifikasinya kurang dari 0,05(p=0,000<0,05).
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sehingga menunjukan bahwa model Eksplisit
Intrustion lebih memberikan sumbangan kemajuan terhadap kemampuan
hasil menulis puisi dikelas VII SMPN 19 kota Bengkulu..

Saran
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang bermanfaat
demi kemajuan dimasa mendatang. adapun pihak-pihak tersebut antara lain:
1. Bagi peneliti yang akan dating
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan
yang lebih Panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih
baik.selain itu diharpkan memasukan variabel lain yang belum dimasukan
dalam model penelitian ini.
2. Bagi guru
Bagi guru yang menggunakan model Eksplisit Instrustion. bagi seorang
guru diharpkan dalam menggunakan model Eksplisit Instruction hendaknya
lebih propesional dan lebih inofatif.
3. Bagi siswa
Jika ingin mendapatkan hasil yang maksimal,sebagai peserta didik
maka perhatikanlah apa yang disampaikan oleh guru jadikanlah setiap
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pembelajaran di ikuti dan serius dalam pembelajaran untuk meningkatkan
interaksi atau hubungan social dengan lingkungan sekitarmu dan
mendorongmu untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan
menghasilkan hasil belajar yang baik..
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